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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara: 1) tanggung jawab dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas V, 2) motivasi dengan prestasi belajar matematika siswa kelas
V, 3) tanggung jawab dan motivasi dengan prestasi belajar matematika siswa kelas V. Penelitian ini
adalah penelitian korelasional dengan populasi 225 dan sampel 144 siswa. Teknik sampling
menggunakan stratified sampling dilanjutkan simple random. Instrumen penelitian berupa angket dan
dokumentasi nilai rapor. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana, analisis regresi
berganda, koefisien determinan dan sumbangan variabel. Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada
korelasi tanggung jawab dengan prestasi belajar matematika yang dibuktikan nilai Sig. 0,014 <0,05
dengan R square 0,042 dan koefisien arah regresi 0,137 (bernilai positif) berarti ada pengaruh positif
tanggung jawab terhadap prestasi belajar matematika sebesar 4,2%. (2) Ada korelasi motivasi dengan
prestasi belajar matematika yang dibuktikan nilai Sig. 0,041<0,05 dengan R square 0,029 dan
koefisien arah regresi 0,102 (bernilai positif) berarti ada pengaruh positif tanggung jawab terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 2,9%. (3) Ada korelasi tanggung jawab dan motivasi belajar secara
simultan dengan prestasi belajar matematika yang dibuktikan nilai Sig. 0,048 <0,05 dengan R square
0,042 dan koefisien regresi 0,130 dan 0,008 (bernilai positif) berarti tanggung jawab dan motivasi
belajar secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 4,2%.
Kata kunci: tanggung jawab, motivasi, prestasi belajar

Correlation of Responsibility and Learning Motivation with Mathematics Learning
Achievement of Grade V State Elementary School Students

Abstract: The study aims to determine the correlation between: 1) responsibility and mathematics
learning achievement of 5% grade students, 2) motivation and mathematics learning achievement of 5%
grade students, and 3) responsibility and motivation and the mathematics learning achievement of 5%
grade students. This research was correlational with population was 225 and sample totaled 144 students.
The sampling technique used was stratified sampling followed by simple random. The research instrument
was in the form of a questionnaire and documentation of report card scores. Data analysis used was simple
regression analysis, multiple regression analysis, coefficient of determination and variable contribution.
The results of this study indicate a correlation between: (1) responsibility and mathematics learning
achievement as evidenced by a significance value of 0.014 < 0.05, an R-squared value of 0.042, and a
positive regression coefficient (f8) of 0.137, indicating a positive influence of 4.2%; (2) learning motivation
and students’ mathematics learning achievement, supported by a significance value of 0.041 < 0.05, an
R-squared value of 0.029, and a positive regression coefficient () of 0.102, indicating a positive influence
of 2.9%; and (3) the simultaneous effect of responsibility and learning motivation on mathematics
learning achievement, as shown by a significance value of 0.048 < 0.05, a combined R-squared value of
0.042, and positive regression coefficients of 0.130 for responsibility and 0.008 for motivation, indicating
a total positive contribution of 4.2%.

Keywords: responsibility, motivation, learning achievement.

1. Pendahuluan

Motivasi belajar mempunyai andil yang vital
di lingkungan pendidikan sebab motivasi dapat
menyumbangkan pengaruh pada proses belajar
siswa (Herwati et al., 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, Jiao et al (2022) menjelaskan bahwa
learning outcomes in educational environments can
be significantly impacted by students' motivation.

Copyright ©2025 Nurika Anggraini, Fery Muhamad Firdaus
License: CC BY 4.0 internasional

Lebih khusus dijelaskan bahwa studies conducted
from a behaviorist perspective show that success in
math has a strong impact on motivation to achieve
(Chang & Beilock, 2016). Selain itu, motivasi
yang kuat dan besar dapat membuat seseorang
melaksanakan aktivitas tertentu dengan sepenuh
hati, penuh gairah serta tersusun dengan rapi,
maka besar kemungkinan usahanya akan sukses
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(Ajhuri, 2021). Sehingga motivasi mampu
mendorong seseorang untuk melaksanakan
kegiatan tertentu dengan sepenuh hati dan
mencapai hasil yang diinginkan.

Penelitian yang pernah dilakukan terkait
korelasi motivasi dengan prestasi belajar yaitu
penelitian Damis & Muhajis (2019) yang
menjelaskan bahwa there is a positive relationship
between learning motivation and learning
outcomes, but the correlation is weak because the
discussion results show a 0.10 or 10% relationship
between learning motivation and learning
outcomes. Penelitian lain menemukan adanya
hubungan dan dampak yang timbul dari motivasi
belajar serta kepercayaan diri terhadap prestasi
belajar penjas siswa SD (Mulya & Lengkana,
2020). Berkebalikan dengan hasil penelitian
lainnya, Wahab et al. (2021) menyampaikan
temuan dalam penelitiannya antara lain motivasi
belajar menyumbangkan pengaruh negatif
kepada prestasi belajar siswa SMA
Muhammadiyah Maumere. Temuan penelitian
ini diartikan jika kenaikan motivasi belajar akan
diiringi dengan penurunan prestasi belajar.
Sejalan dengan Wahab, Adirestuty (2017) juga
menyatakan jika motivasi belajar siswa
menyumbangkan pengaruh negatif kepada
prestasi belajar siswa. Jadi temuan penelitian
menampilkan adanya inkonsistensi hubungan
motivasi belajar dengan prestasi belajar.

Selain motivasi belajar, karakter tanggung
jawab juga mempunyai pengaruh bagi prestasi
belajar siswa. Menurut Sukatin & Al-Faruq
(2020) tanggung jawab harus dipunyai oleh
siswa dalam pembelajaran sebab tanggung jawab
dalam diri siswa dapat menentukan kesuksesan
yang akan diraihnya. Sementara Erlianingsih et
al. (2019) menjelaskan bahwa responsibility in
learning is very important for students, as it allows
them to direct and manage themselves and they can
respond to various problems proactively and
become initiators, so as to achieve optimal learning
outcomes. Maka dapat disimpulkan jika tanggung
jawab membawa pengaruh positif pada prestasi
belajar.

Riset tentang korelasi karakter tanggung
jawab dengan prestasi belajar pernah dilakukan
oleh Dewi & Ansori (2018) yang menemukan
hubungan positif karakter tanggung jawab
dengan hasil belajar pada bidang studi PKn.
Selain itu, penelitian lain menyatakan adanya
hubungan positif signifikan antara karakter
tanggung jawab serta perolehan belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri 28
Pontianak Utara (Sugeng et al., 2020).
Sementara itu (Ghofur et al, 2023) juga
menyatakan ditemukannya hubungan yang kuat
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dan positif antara sikap dalam pembelajaran,
tanggung  jawab, serta  motivasi  saat
pembelajaran dengan hasil pembelajaran buku
tema siswa kelas V SDN 18 Pontianak Timur.
Akan tetapi berkebalikan dengan hasil penelitian
sebelumnya,  penelitian = Rahayu (2019)
menyatakan jika karakter tanggung jawab dan
prestasi belajar siswa mempunyai korelasi negatif
artinya tidak mempunyai hubungan signifikan.
Pemaparan tersebut menunjukkan adanya
inkonsistensi temuan penelitian yang berkaitan
dengan hubungan karakter tanggung jawab dan
prestasi belajar siswa.

Numerasi merupakan satu dari beberapa
muatan yang diujikan pada Asesmen Nasional.
Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021
tentang Asesmen Nasional Pasal 3 menyatakan
jika perolehan belajar pada komponen kognitif
meliputi literasi membaca serta numerasi.
Asesmen Nasional tidak dilakukan oleh semua
siswa. Asesmen Nasional hanya diikuti oleh
perwakilan siswa kelas 5 SD, kelas 8 SMP, serta
kelas 11 SMA atau sederajat; pendidik; dan
kepala satuan pendidikan (Permendikbudristek
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2021
Tentang Asesmen Nasional, 2021).

Numerasi berkaitan dengan mata pelajaran
matematika. Observasi di lapangan menunjukkan
hanya ada satu siswa kelas V di SDN Purwodadi
tahun ajaran 2024/2025 yang berhasil
melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) saat Penilaian Tengah Semester II bidang
studi matematika. Meskipun demikian, bukan
berarti motivasi belajar hanya dimiliki oleh siswa
yang berhasil melampaui KKM saja. Hasil
observasi menunjukkan ada beberapa siswa yang
aktif bertanya ketika belum mengerti mengenai
suatu materi saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Beberapa siswa yang aktif bertanya
ketika belum memahami suatu materi ini
menampilkan terdapatnya motivasi belajar dan
tanggung jawab dalam diri siswa tersebut. Hasil
observasi ini selaras dengan Nasution (Nasution,
2018) yang menyampaikan jika salah satu
indikator motivasi belajar yaitu keinginan untuk
belajar. Selain itu, Solihin (Solihin et al., 2016)
menyatakan bahwa salah satu indikator karakter
tanggung jawab adalah berusaha melakukan
yang terbaik. Meskipun beberapa siswa sudah
menunjukkan motivasi belajar dan tanggung
jawabnya tetapi nilai Penilaian Tengah Semester
II kelas V untuk bidang studi matematika
sebagian besar masih berada di bawah KKM.

Penelitian tentang  korelasi  karakter
tanggung jawab beserta motivasi dan prestasi
belajar matematika siswa kelas V yang bersekolah
di SD Negeri se-kecamatan Tepus kabupaten
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Gunungkidul perlu dilaksanakan. Hal ini karena
pada pembahasan sebelumnya ditemukan
inkonsistensi hasil penelitian hubungan motivasi
dengan prestasi belajar. Selain itu, juga terdapat
inkonsistensi hasil penelitian hubungan karakter
tanggung jawab dengan prestasi belajar. Selain
alasan di atas, hasil observasi di lapangan
menunjukkan hasil Penilaian Tengah Semester II
menunjukkan hanya ada satu siswa yang berhasil
mencapai nilai KKM. Namun dari observasi di
kelas menunjukkan bahwa tanggung jawab dan
motivasi belajar tidak hanya dimiliki oleh satu
siswa kelas V saja. Sementara itu, belum ada
penelitian serupa yang dilakukan di kecamatan
Tepus Kabupaten Gunungkidul yang notabene
daerah yang terletak di daerah dekat pesisir
pantai terkait korelasi karakter tanggung jawab
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian dilaksanakan
di seluruh SD Negeri se-Kecamatan Tepus,
Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.I.
Yogyakarta pada bulan Januari sampai bulan
Maret 2025. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V SD
Negeri se-Kecamatan  Tepus Kabupaten
Gunungkidul sebanyak 225 siswa. Sampel
penelitian ini diambil dengan cara dihitung
menggunakan rumus Slovin dan diperoleh
sampel sebanyak 144 siswa.

Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini yaitu stratified sampling dilanjutkan
simple random sampling. Pengambilan sampel
menggunakan stratified sampling dilaksanakan
dengan mengumpulkan data jumlah siswa kelas
V di setiap sekolah kemudian masing-masing
sekolah diambil sampel penelitiannya
menggunakan rumus berikut.

N
n= 3
11 N

Keterangan:

n = banyak sampel

N = banyak populasi

d = nilai presisi/batas tolerasi kesalahan
(dengan asumsi tingkat kesalahan 5%)
(Machali, 2021)

Sesudah dihitung menggunakan rumus
tersebut didapatkan sebaran proporsi sampel
yang berjumlah 144 siswa dari total populasi
sebanyak 225 siswa untuk masing-masing
sekolah seperti pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel

No. Nama Sekolah Jumlah. e
Populasi Sampel
1. SDN Banjarsari 10 6
2. SDN Bantalwatu 8 5
3. SDN Belik 10 6
4. SDN Bintaos 21 13
5. SDN Gesing 9 6
6. SDN Giripanggung 4 3
7.  SDN Gupakan I 15 10
8. SDN Gupakan II 13 8
9. SDN Kropak 12 8
10. SDN Ploso 5 3
11. SDN Pudak 11 7
12. SDN Puleireng 4 3
13. SDN Purwodadi I 15 10
14. SDN Purwodadi 15 10
15. SDN Sidoharjo 10 6
16. SDN Sumberwungu I 5 3
17. SDN Sumberwungu II 11 7
18. SDN TepusI 10 6
19. SDN Tepus IV 19 12
20. SDN Widoro 18 12
Jumlah 225 114

Selanjutnya digunakan simple random untuk
memilih siswa yang akan dijadikan sampel di
setiap sekolah. Simple random sampling
menyumbang peluang sama pada setiap populasi
guna menjadi sampel melalui cara pemilihan
sampel secara acak (Priadana & Sunarsi, 2021).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuisioner dan dokumentasi. Kuisioner terdiri atas
daftar pertanyaan yang dibuat dengan
terorganisir guna diisi oleh responden (Rahmadi,
2011). Kuisioner yang dipakai dalam penelitian
ini ialah kuisioner tertutup yaitu kuisioner yang
telah disiapkan pilihan jawabannya dan
responden tinggal memilih salah satunya
(Priadana & Sunarsi, 2021). Kuisioner ini
digunakan untuk mengetahui karakter tanggung
jawab serta motivasi belajar siswa. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
prestasi belajar siswa kelas V SD pada bidang
studi matematika. Adapun dokumentasi dalam
penelitian ini adalah transkrip nilai rapot
semester ganjil mata pelajaran matematika.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat pada gambar 1 sebagai
berikut.

Karukter Tanggung Jawab Motivas) Belagar

(X1 (X2

Prestasi Belajar Matematika

(Y)

Gambar 1. Desain Penelitian
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Keterangan :

—_— = korelasi karakter tanggung
jawab dengan prestasi belajar
matematika

e — = korelasi karakter tanggung
jawab dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar
matematika

................ » = korelasi motivasi belajar
dengan prestasi belajar
matematika

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan uji coba instrumen di SDN
Sendangsari Patuk. Hal ini dilakukan untuk
melihat validitas dan reliabilitas intrumen yang
akan digunakan dalam pengambilan data
penelitian. Adapun validitas instrumen dapat
dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Angket Karakter
Tanggung Jawab Siswa
el = 0,367; Taraf Signifikansi 5%; dan n = 29
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket Motivasi

Belajar Siswa

el = 0,367; Taraf Signifikansi 5%; dan n = 29

No Korelasi Pearson Validitas
1 0,509 Valid
2 0,363 Tidak Valid
3 0,504 Valid
4 0,681 Valid
5 0,563 Valid
6 0,313 Tidak Valid
7 0,264 Tidak Valid
8 0.286 Tidak Valid
9 0,604 Valid

10 0,543 Valid

11 0,394 Valid

12 0,713 Valid

13 0,491 Valid

14 0,474 Valid

15 0,622 Valid

16 0,531 Valid

17 0,685 Valid

18 0,588 Valid

19 0,386 Valid

20 0,625 Valid

21 0,679 Valid

22 0,694 Valid

23 0,760 Valid

24 0,421 Valid

25 0,249 Tidak Valid

26 -0,022 Tidak Valid

27 0,591 Valid

28 0,207 Tidak Valid

29 0,589 Valid

30 0,564 Valid

Setelah dihitung validitasnya, instrumen

No Korelasi Pearson Validitas
1 0,494 Valid
2 0,069 Tidak Valid
3 0,709 Valid
4 0,190 Tidak Valid
5 0,434 Valid
6 0,669 Valid
7 0,393 Valid
8 0.302 Tidak Valid
9 0,587 Valid
10 0,566 Valid
11 0,648 Valid
12 0,649 Valid
13 0,739 Valid
14 0,776 Valid
15 0,584 Valid
16 0,519 Valid
17 0,575 Valid
18 0,691 Valid
19 0,164 Tidak Valid
20 0,359 Tidak Valid
21 0,308 Tidak Valid
22 0,121 Tidak Valid
23 0,527 Valid
24 0,460 Valid
25 0,515 Valid
26 0,483 Valid
27 0,823 Valid
28 0,591 Valid
29 0,772 Valid
30 0,294 Tidak Valid

penelitian diuji reliabilitasnya memakai rumus
Alpha Cronbach dengan memanfaatkan program
IBM SPSS Statistics 22. Hasil perhitungan
reliabilitasnya terdapat pada tabel 4 dan tabel 5
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Angket Karakter
Tanggung Jawab Siswa
Alpha Cronbach N of item
0,903 22

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi
Belajar Siswa
Alpha Cronbach N of item
0,909 23

Maka dari itu, instrumen angket karakter
tanggung jawab siswa sebanyak 22 butir dapat
dikatakan valid dan reliabel. Sementara itu,
sebanyak 23 butir angket motivasi belajar juga
dapat dinyatakan valid dan reliabel.

Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis regresi linier sederhana
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dan analisis regresi linier berganda. Kedua
analisis tersebut dihitung menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics 22. Setelah itu juga
dihitung koefisien determinasi dan sumbangan
variabelnya.

Analisis regresi linear sederhana digunakan
untuk mempelajari hubungan antara dua variabel
(Supriadi, 2021). Sementara itu, analisis regresi
linier berganda ialah metode analisis data yang
yang dipergunakan jika variabelnya terdiri atas
dua variabel lebih dengan maksud dua/lebih
variabel independen serta satu variabel dependen
(Sahir, 2021). Koefisien determinasi digunakan
untuk melihat tingkat korelasi antara variabel
independen  dengan  variabel = dependen.
Sementara itu sumbangan variabel digunakan
untuk melihat berapa besar kontribusi setiap

variabel  independen  terhadap  variabel
dependen.
3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan teori yang
menyatakan bahwa karakter tanggung jawab
mempunyai pengaruh bagi prestasi belajar siswa.
Selanjutnya juga membuktikan teori yang
menyatakan bahwa motivasi belajar mempunyai
pengaruh bagi prestasi belajar siswa. Lebih lanjut
penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan
teori yang menyatakan bahwa karakter tanggung
jawab dan motivasi belajar secara simultan
memberikan pengaruh bagi prestasi belajar
siswa.

Data diperoleh melalui instrumen angket
yang diberikan kepada sampel penelitian. Angket
yang diberikan kepada responden yaitu angket
untuk mengukur karakter tanggung jawab dan
angket untuk mengukur motivasi belajar siswa.
Sementara itu, prestasi belajar matematika
diukur dengan dokumentasi transkrip nilai rapor
mata pelajaran matematika kelas V semester
ganjil.

Penelitian pertama tentang pengaruh antara
karakter tanggung jawab dan prestasi belajar
matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh antara karakter tanggung
jawab (X;) dengan prestasi belajar matematika
(Y). Hal ini dibuktikan dari hasil analisis regresi
linier sederhana pada tabel 6 berikut.

Adapun besarnya pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel karakter tanggung
jawab (X;) terhadap prestasi belajar matematika
(Y) ditampilkan melalui harga R square pada
bagian model summary dari output SPSS. Besar
R square yang diperoleh  ditampilkan
sebagaimana pada tabel 7 berikut.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Variabel Karakter Tanggung Jawab
Nilai

Hipotesis I Sig Keterangan
<
Karakter Tanggung 0,014 < 0,05
. maka
Jawab dengan Prestasi 0,014 . .
. . hipotesis I
Belajar Matematika S
diterima

Tabel 7. Besar R Square Hipotesis I

Hipotesis I R R Square
Karakter Tanggung
Jawab dengan Prestasi 0,205 0,042

Belajar Matematika

Tabel tersebut menampilkan hasil R Square
sebesar 0,042. Hal ini berarti karakter tanggung

jawab mempengaruhi prestasi belajar
matematika sebesar 4,2%. Sementara itu
sebanyak 95,8% sisanya prestasi belajar

matematika dipengaruhi oleh variabel lain.
Pengaruh yang ditimbulkan oleh Kkarakter
tanggung jawab terhadap prestasi belajar
matematika ini termasuk dalam pengaruh yang
kecil.

Selanjutnya koefisien arah regresi / B (X1)
ditunjukkan melalui nilai B pada tabel
coefficients hasil output SPSS. Adapun koefisien
arah regresi variabel karakter tanggung jawab
terdapat pada tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Koefisien Arah Regresi Variabel
Karakter Tanggung Jawab
Koefisien arah
regresi

0,137

Variabel

Karakter Tanggung Jawab

Berdasarkan tabel 8, koefisien arah regresi /
B (Variabel Karakter Tanggung Jawab (Xi))
adalah 0,137 bernilai positif. Hal ini dapat
diartikan apabila tanggung jawab mengalami
kenaikan satu satuan maka prestasi belajar
matematika juga mengalami kenaikan sebesar
0,137.

Penelitian kedua tentang pengaruh antara
motivasi dan prestasi belajar matematika. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
antara motivasi belajar (X;) dengan prestasi
belajar matematika (Y). Hal ini dibuktikan dari
hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel
9 berikut.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Variabel Motivasi Belajar
Nilai

Hipotesis II Sig Keterangan
Motivasi Belajar O’O4nl1aiao’05
dengan Prestasi Belajar 0,041 hi -
. ipotesis II
Matematika .
diterima
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Selanjutnya besarnya pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel motivasi belajar (X,)
terhadap prestasi belajar matematika (Y)
ditampilkan melalui harga R square pada bagian
model summary dari output SPSS. Besar R square
yang diperoleh ditampilkan pada tabel 10
berikut.

Tabel 10. Besar S Square Hipotesis II
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Lebih lanjut besarnya pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel karakter tanggung
jawan (X;) dan motivasi belajar (X») terhadap
prestasi belajar matematika (Y) ditampilkan
melalui harga R square pada bagian model
summary dari output SPSS. Adapun besar R
square yang diperoleh ditampilkan pada tabel 13
sebagai berikut.

Hipotesis II R R Square Tabel 13. Besar S Square Hipotesis III
Motivasi Belajar Hipotesis III R R Square
dengan Prestasi 0,171 0,029 Tanggung Jawab dan

Belajar Matematika Motivasi Belajar 0,205 0,042

Tabel tersebut menampilkan hasil R Square
sebesar 0,029. Hal ini berarti motivasi belajar
mempengaruhi prestasi belajar matematika
sebesar 2,9% sementara 97,1% sisanya prestasi
belajar matematika dipengaruhi oleh variabel
lain. Pengaruh yang ditimbulkan oleh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar matematika ini
termasuk dalam pengaruh yang kecil.

Selanjutnya koefisien arah regresi / 8 (X2)
ditunjukkan melalui nilai B pada tabel
coefficients hasil output SPSS. Adapun koefisien
arah regresi variabel motivasi belajar terdapat
pada tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Koefisien Arah Regresi Variabel
Motivasi Belajar

Koefisien arah

Variabel .
regresi

Motivasi Belajar 0,102

Berdasarkan tabel tersebut maka koefisien
arah regresi / B (Variabel Motivasi Belajar (X3))
adalah 0,102 bernilai positif. Hal ini berarti
apabila motivasi belajar mengalami kenaikan
satu satuan maka prestasi belajar matematika
juga mengalami kenaikan sebesar 0,102.

Penelitian ketiga menguji tentang pengaruh
karakter tanggung jawab dan motivasi belajar
secara simultan terhadap prestasi belajar
matematika. Hasil penelitian ini menampilkan
jika karakter tanggung jawab (X;) dan motivasi
belajar (X,) secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi belajar matematika (Y). Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis regresi linier
berganda pada tabel 12 sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hipotesis III 1\;1;;\1 Keterangan
Tanggung Jawab dan
Motivasi Belajar dengan 0’(.)48 <.O’05
. . 0,048  hipotesis III
Prestasi Belajar diterima

Matematika

dengan Prestasi
Belajar Matematika

Tabel tersebut menampilkan hasil R Square
sebesar 0,042. Hal ini berarti karakter tanggung
jawab dan motivasi belajar secara simultan
mempengaruhi prestasi belajar matematika
sebesar 4,2% sementara sebanyak 95,8% sisanya
prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Pengaruh yang ditimbulkan oleh karakter
tanggung jawab dan motivasi belajar secara
simultan terhadap prestasi belajar matematika ini
termasuk dalam pengaruh yang kecil.

Selanjutnya koefisien arah regresi / B (Xi
dan X,) ditunjukkan melalui nilai B pada tabel
coefficients dari output SPSS. Adapun koefisien
arah regresi / B karakter tanggung jawab (X;)
pada analisis regresi linear berganda yaitu 0,130
dan koefisien arah regresi / B motivasi belajar
(X,) pada analisis regresi linear berganda yaitu
0,08. Keduanya bernilai positif artinya karakter
tanggung jawab maupun motivasi belajar
menimbulkan pengaruh positif bagi prestasi
belajar matematika siswa. Jikalau karakter
tanggung jawab beserta motivasi belajar naik
maka prestasi belajar juga ikut naik.

Hasil penelitian pertama menunjukkan
bahwa karakter tanggung jawab memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas V SD se-kecamatan Tepus Kabupaten
Gunungkidul. Selanjutnya juga ditemukan bahwa
motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V SD se-
kecamatan Tepus Kabupaten Gunungkidul.
Selain itu, hasil penelitian ketiga menampilkan
jika karakter tanggung jawab dan motivasi
belajar secara simultan memberikan pengaruh
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas
V  SD se-kecamatan Tepus Kabupaten
Gunungkidul. Temuan-temuan dalam penelitian
ini berhasil membuktikan teori-teori yang sudah
ada lebih dulu.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
karakter tanggung jawab memberikan pengaruh
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terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas
V SD selaras dengan pernyataan yang
menyatakan bahwa responsibility is very
important for students because it allows them to
manage themselves, solve problems proactively, and
become initiators so that students can achieve
maximum learning achievement (Erlianingsih et
al., 2019). Selain itu, Sukatin & Al-Faruq (2020)
juga menyatakan bahwa seorang siswa
seharusnya mempunyai tanggung jawab dalam
aktivitas belajar karena kesuksesan yang diraih
siswa dipengaruhi sekali oleh tanggung jawab
dalam diri siswa. Sementara Khodijah et al.
(2024) juga menyatakan bahwa pendidikan
karakter seperti tanggung jawab merupakan cara
paling tepat agar para siswa memiliki karakter
dan kepribadian baik dalam hidupnya serta dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Sejalan
dengan temuan dalam penelitian ini, temuan
penelitian Wardani (2019) menyatakan bahwa
tanggung jawab belajar memberikan pengaruh
bagi prestasi belajar siswa dalam bidang studi
matematika.

Hasil penelitian kedua menunjukkan bahwa
motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V SD. Hal
ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan
bahwa learning motivation has an important
relationship with student learning outcomes
(Wang, 2022; (Yin & Wang, 2016). Selain itu
juga disampaikan jika academic achievement has
been shown to have close relationship with students'
willingness to learn (Datu & Yang, 2021).
Sementara menurut (Joe et al., 2017) students'
academic performance is strongly correlated with
their enthusiasm to learn. Pemikiran selanjutnya
juga sejalan dengan penelitian ini yaitu students’
motivation related to their academic succes (Peng
& Fu, 2021). Lebih khusus juga disampaikan jika
success in math has a strong impact on motivation
to achieve (Chang & Beilock, 2016).

Hasil penelitian ketiga menampilkan jika
karakter tanggung jawab dan motivasi belajar
secara simultan memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V SD. Hal
ini sesuai dengan temuan penelitian yang
memaparkan bahwa rasa tanggung jawab yang
besar disertai kemauan belajar (motivasi) yang
kuat hendak memberikan pengaruh positif bagi
prestasi belajar yang didapatkan oleh siswa
(Susanto, 2016). Selain itu, hasil penemuan
dalam riset yang sejalan dengan temuan yang
diperoleh pada riset ini ialah temuan (Wardani,
2019) vyang memberikan kesimpulan jika
kemauan belajar yang kuat dan tanggung jawab
belajar secara simultan mempunyai pengaruh
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bagi prestasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika.

Meskipun demikian, temuan penelitian ini
menampilkan karakter tanggung jawab dan
motivasi belajar hanya menimbulkan pengaruh
yang sangat lemah/kecil untuk prestasi belajar
matematika siswa. Lemahnya pengaruh yang
ditimbulkan oleh karakter tanggung jawab
beserta motivasi belajar bagi prestasi belajar
matematika siswa ini karena prestasi belajar juga
dipengaruhi oleh penyebab-penyebab yang lain.
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sun et al.
(2024) yang menyatakan bahwa gender, body
mass index, memori kerja, kemampuan otot,
fungsi  kardiorespirasi, dan  pergeseran
merupakan penyebab utama yang secara
bersamaan memengaruhi prestasi belajar siswa
SD. Selain itu dinyatakan dalam sumber lain jika
prestasi belajar siswa selain dipengaruhi oleh
motivasi juga dipengaruhi oleh kecerdasan,
lingkungan belajar, gaya belajar, strategi
pembelajaran, serta bakat dan minat (Susanti,
2019). Sementara itu, Budiyono (2023)
menyampaikan jika prestasi belajar terpengaruh
oleh aspek yang berasal dari diri sendiri maupun
dari luar diri seperti keadaan sekitar tempat
tinggal. Faktor dari dalam (intern) meliputi fisik
dan psikis sedangkan faktor dari luar (ekstern)
yaitu kurikulum, metode mengajar, disiplin di
sekolah, keadaan gedung, alat pelajaran,
interaksi antar siswa, dan perpustakaan
(Salsabila & Puspitasasi, 2020).

Setelah dianalisis lebih lanjut, penelitian ini juga
memiliki  keterbatasan yang menjadikan
penelitian ini menjadi kurang sempurna. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
pengukuran variabel prestasi belajar matematika
yang peneliti ambil dari nilai rapor matematika
siswa. Nilai yang dituliskan di dalam buku rapor
merupakan nilai yang diberikan oleh masing-
masing guru kepada siswanya. Nilai ini diambil
dari hasil ujian siswa dan nilai harian yang
diperoleh siswa. Adapun soal ujian yang biasanya
digunakan untuk pengambilan nilai dibuat oleh
masing-masing guru. Antara guru satu dengan
guru yang lain menggunakan pertanyaan
berbeda, jenis soal yang berbeda dan cara ujian
yang berbeda untuk menguji indikator materi
yang sama yang harus dicapai siswa. Berdasarkan
observasi lebih lanjut ada sekolah yang
menggunakan google form untuk mengambil nilai
siswa namun ada juga guru yang menggunakan
soal cetak untuk mengambil nilai siswa. Tingkat
kesulitan soal yang dibuat antara guru satu
dengan guru yang lain juga berbeda-beda.
Sehingga didapatkan nilai yang beraneka ragam.
Mungkin ada siswa yang nilainya bagus tetapi
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tingkat kesulitan soal yang diberikan gurunya
rendah atau sebaliknya. Sebab inilah yang
menjadi keterbatasan pada penelitian ini.
Selanjutnya diharapkan keterbatasan yang ada
pada penelitian ini bisa dipergunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya
guna memilih alat ukur variabel penelitian. Alat
ukur yang dipilih sebaiknya sama untuk
mengukur kemampuan sampel. Sehingga hasil
yang diperoleh lebih konsisten.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa karakter
tanggung jawab memberikan pengaruh positif
yang kecil terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas V SD Negeri se-kecamatan Tepus
kabupaten Gunungkidul. Selain itu, motivasi
belajar juga dapat memberikan pengaruh positif
yang kecil terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas V SD Negeri se-kecamatan Tepus
Kabupaten Gunungkidul. Selanjutnya
disimpulkan pula bahwa karakter tanggung
jawab dan motivasi belajar secara simultan
memiliki pengaruh positif yang kecil terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri  se-kecamatan  Tepus  Kabupaten
Gunungkidul.

Beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:
(1) Siswa diharapkan lebih memerhatikan
tanggung jawab dan motivasi belajar sebab
keduanya bisa memengaruhi prestasi belajar. (2)
Guru  diharapkan mampu  memfasilitasi
pembelajaran menarik untuk siswa sebagai
motivasi ekstrinsik yang mendorong siswa untuk
belajar sehingga prestasi belajarnya akan naik.
(3) Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas
memadai yang bisa guna mengadakan aktivitas
belajar yang menarik. (4) Peneliti berikutnya
diharapkan mengadakan penelitian lanjutan
terkait penyebab lain yang mempengaruhi
prestasi belajar matematika siswa SD.
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